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RINGKASAN 

Pendidikan pada hakikatnya diharapkan mampu menciptakan atau mewujudkan suasana 

belajar yang mendorong peserta didik untuk aktif mengembangkan potensi diri, potensi 

spiritual keagamaan, kecerdasan, keterampilan dan akhlak mulia. Seiring dengan berjalannya 

waktu, dunia terus mengalami perkembangan dan kemajuan baik dibidang teknologi, 

kesehatan, sosial, maupun bidang-bidang lainnya. Kemajuan tersebut secara tidak langsung 

mendorong para pelaku di dunia pendidikan agar terus berinovasi mengembangkan kualitas 

pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman. Tuntutan tersebut juga menjadi tugas yang harus 

dipenuhi oleh para pelaku pendidikan dibidang matematika. Untuk meningkatkan kualitas atau 

kemampuan matematika tentu diperlukan terobosan baik dalam perkembangan kurikulum,  

inovasi pembelajaran, dan pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan.  

Pembelajaran matematika tidak akan berjalan dengan baik jika tidak dibarengi dengan 

penanaman konsep-konsep matematika yang benar. Hal ini disebabkan matematika sebagian 

besar memuat materi-materi bersifat abstrak. Diantara sekian banyak materi yang sifatnya 

abstrak adalah materi bilangan pecahan. Konsep bilangan pecahan jika tidak dibawakan dengan 

baik akan menimbulkan kesalah pahaman bagi siswa khususnya siswa di sekolah dasar. 

Sehingga diperlukan suatu konsep untuk menerjemahkan hal-hal abstrak tersebut khususnya 

pada materi bilangan pecahan menjadi sesuatu yang konkret bahkan bias diamati. Alat untuk 

menerjemahkan atau membawakan konsep-konsep tersebut disebut media pembelajaran. Salah 

satu media yang cukup popular diera indusri 4.0 adalah video pembelajaran. Video 

pembelajaran dianggap cukup mampu memuat semua pesan-pesan yang ingin disampaikan 

oleh pengajar melalui visualisasi gerak, animasi dan audio. Pembuatan video pembelajaran 

dengan muatan urutan atau tahapan konsep bilangan pecahan yang tersusun secara sistematis, 

diharapakan mampu mendorong keinginan belajar siswa serta menciptakan kondisi belajar 

yang menyenangkan. Dengan demikian siswa akan mudah memahami konsep-konsep bilangan 

pecahan yang diberikan. 

Tujuan dari program pengabdian ini adalah menggunakan video pembelajaran untuk 

menguatkan pemahaman konsep bilangan pecahan siswa sekolah dasar di Desa Bilungala, 

Kabupaten Bone Bolango. Program pengabdian ini juga ikut melibatkan mahasiswa, perangkat 

desa, guru-guru, dan elemen masyarakat di desa Bulungala 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Matematika merupakan ilmu dasar yang peranannya tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan sehari. Kemajuan dalam ilmu matematika membawa perubahan besar bagi 

perkembangan teknologi bahkan menjadi faktor penentu kemajuan bangsa. Matematika juga 

dapat membawa seseorang mampu berfikir secara rasional dan logis. Hal ini menjadi bekal 

terjun untuk dapat bersosialisasi di masyarakat. Apalagi dizaman era digital seperti sekarang 

ini, maka seseorang yang telah mempelajari matematika diharapkan mampu menyaring dan 

menyerap segala informasi yang beredar di masyarakat agar tidak terjerumus dalam berita 

bohong atau hoaks. Oleh sebab itu matematika menjadi ilmu yang sangat penting untuk 

diajarkan pada semua jenjang pendidikan untuk melatih daya nalar dan membentuk karakter. 

Menurut Pratiwi (2016) skor Indonesia dalam bidang matematika dari tahun ke tahun tidak 

mengalami kenaikan yang signifikan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1. Melalui 

program PISA (The Programme for International Student Assesement) yang diinisiasi oleh 

negara-negara OECD (Organisation for Economic Coperation and Development) 

menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia berada pada urutan yang 

sangat rendah. 

Tabel 1.1 Capaian Indeks PISA Indonesia pada materi matematika tahun 2000-2015 

Tahun Skor Rata-Rata 

Indonesia 

Skor Rata-Rata 

Internasional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah Negara 

Partisipan 

2000 367 500 39 41 

2003 360 500 38 40 

2006 396 500 50 56 

2009 371 500 61 65 

2012 375 500 64 65 

2015 386 500 63 69 

Berdasarkan Tabel 1.1 skor rata-rata kemaampuan matematika siswa di Indonesia berada 

dibawah skor rata-rata Internasional. Bahkan kemampuan matematika siswa di Indonesia 

cenderung menurun dari tahun ke tahun. Hal ini tentu akan menjadi masalah berkepanjangan 

bagi bangsa ini jika tidak segera ditangani dengan baik.

 Pada tahun 2016 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui program INAP 

(Indonesia National Assesment Program) memaparkan hasil asesmen lapangan mengenai 
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kompetensi matematika yang ditunjukkan pada Gambar 1.1. Hasil pemaparan INAP tidak 

jauh berbeda seperti yang dilaporkan oleh PISA. 

 

Gambar 2.1 Distribusi literasi matematika untuk wilayah Nasional dan Wilayah Gorontalo 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa sebanyak 77,13% dari  siswa sekolah dasar yang tersebar 

di seluruh wilayah Indonesia memiliki  kompetensi matematika yang dikategorikan kurang, 

20,58% memiliki kompetensi dengan kategori cukup, dan sisanya hanya 2,29% memiliki 

kategori baik. Bahkan untuk wilayah Gorontalo kompetensi matematika yang dimiliki siswa 

sekolah dasar dengan kategori cukup melebihi rata-rata nasional yaitu sebesar 82,28%, siswa 

dengan kompetensi matematika kategori cukup sebanyak 16,39%, dan sisanya dengan 

kompetensi matematika kategori baik hanya 1,33%. 

Beberapa hasil kajian diatas semakin menguatkan bahwa kemampuan matematika 

siswa di Indonesia termasuk di Gorontalo berada pada kondisi gawat darurat. Hal ini bisa 

disebabkan karena siswa mengalami kesulitan saat mempelajari matematika. Menurut Jamaris 

(2015) diantara penyebab siswa mengalami kesulitan belajar adalah ketidak mampuan siswa 

menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kenyataan yang ada. Sehingga dibutuhkan 

suatu terobosan untuk mendorong pemahaman konsep matematika siswa, dimulai dari materi 

yang paling mendasar. 

 Salah satu konsep mendasar dalam matematika yang harus dikuasai adalah 

kemampuan menghitung dengan menggunakan bilangan. Kesalahpahaman siswa dalam 

memahami konsep bilangan tentu akan berakibat fatal, karena siswa akan selalu mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. Salah satu bilangan yang termuat dalam 

sistem bilangan real adalah bilangan pecahan. Menurut Ismail (2009) bilangan pecahan yang 
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termuat pada kurikulum sekolah sering tersajikan dalam hal-hal yang abstrak, sehingga siswa 

tidak dapat menguasai bilangan pecahan dengan baik. Misalnya konsep bilangan pecahan  
1

4
 

ditunjukkan dengan gambar bangun datar yang dibagi menjadi empat bagian sama besar, 

kemudian salah satu bagian diarsir. Tetapi pemberian konsep jika tidak dibarengi dengan 

proses terbentuknya konsep atau tidak berurutan akan menghasilkan persepsi yang salah. 

Kesalahan dapat muncul jika diberikan ilustrasi yang ditunjukkan pada Gambar 1.2. 

    

Gambar 1.2 Kesalahan yang dialami siswa dalam ilustrasi bilangan 
𝟏

𝟒
  

Tidak sedikit dari jumlah siswa yang mengamati gambar diatas akan terfokus pada banyaknya 

potongan, tanpa memperhatikan ukuran potongan. Hal ini menunjukkan bahwa penanaman 

konsep matematika khususnya materi bilangan pecahan perlu dilakukan secara terurut dimulai 

dari hal yang paling mendasar, agar tidak mengakibatkan kesalahan persepsi dalam memahami 

konsep matematika (Inovasi 2019).  

Salah satu perantara yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi bahan ajar 

adalah media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran ini bertujuan agar siswa dapat 

langsung memvisualisasi hal-hal yang masih bersifat abstrak. Sehingga kemampuan 

mahasiswa untuk memahami konsep dan mengingat materi yang diajarkan menjadi kuat. 

Diantara media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa  secara penuh adalah video 

pembelajaran. Video pembelajaran dapat memuat unsur gerak dan dapat merangkum berbagai 

macam kejadian dalam waktu lama menjadi lebih singkat. Selain itu, penggunaan video 

pembelajaran dapat dilakukan berulang-ulang. Dengan unsur gerak dan animasi yang terdapat 

pada video pembelajaran, diharapkan mampu membangkitkan perhatian siswa untuk lebih 

mendalami materi ajar khusunya konsep bilangan pecaha.  

Berdasarkan uraian diatas, terliihat bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia 

terbilang sangat kurang. Hal serupa juga berlaku di tingkat provinsi khususnya provisi 

Gorontalo. Kurangnya kemampuan matematika ini disebabkan karena, siswa tidak memahami 

konsep matematika dengan baik dan benar. Salah satu konsep yang sering membuat siswa 

kebingungan adalah konsep bilangan pecahan jika tidak diajarkan sesuai tahapan dan alur 

belajar yang baik. Tahapan dan alur belajar yang baik akan menjadi sangat menarik jika 

memuat unsur gerak dan animasi yang termuat dalam suatu video pembelajaran. Oleh sebab 
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itu, melalui Program Pengabdian pada Masyaratkan kami  sebagai tim menugusulkan 

pengabdian dengan judul Penguatan Pemahaman Konsep Bilangan Pecahan dengan 

Menggunakan Video Pembelajaran pada Siswa-Siswa Sekolah Dasar di Desa Bilungala, 

Kecamatan Bone Pantai, Kabupaten Bone Bolango. 

1.2 Usulan Penyelesaian Permasalahan 

Dari permasalahan yang dihadapi oleh siswa sekolah dasar, kami mengusulkan 

penguatan konsep pecahan dan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

1. Siswa mengenal pecahan secara informal 

2. Siswa memaknai makna pecahan 

3. Siswa mengenal notasi pecahan 

4. Siswa membandingkan dan mengurutkan pecahan sederhana 

5. Siswa menyajikan pecahan sederhana pada garis bilangan 

6. Siswa memahami konsep pecahan 

7. Siswa menggabungkan dan mengambil (mengurangi) pecahan dalam bentuk konkert 

8. Siswa menggabungkan dan mengambil (mengurangi) pecahan yang disajikan dengan 

model pecahan 

9. Siswa menjumlahkan dan mengurangkan pecahan dalam notasi pecahan 

10. Siswa memahami konsep operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan 

1.3 Teknologi/Metoda Mengatasi Permasalahan 

Sebagai penjabaran dari tahapan penyelesaian masalah di atas, maka dibuat suatu video 

pembelajaran sesuai yang berisi alur belajar siswa. Vidio pembelajaran akan diintegrasikan 

degan modul numerasi yang disusun oleh INOVASI (Inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia 

Kemitraan Australia Indonesia). Vidio pembelajaran tersebut lebih sering memuat benda-

benda yang familiar dalam kehidupan mereka. Berikut ilustrasi yang akan ditampilkan dalam 

video pembelajaran pada tahapan mengenal pecahan secara informal: 
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Tabel 1.2 Tabel Ilustrasi Pecahan 

Berdasarkan ilustrasi diatas, fokus pembelajaran pada tahapan pertama adalah pengenalan 

istilah terkait pecahan. Keakuratan potongan yang sama besar mungkin belum terlalu 

diperhatikan siswa karena fokus siswa masih sebatas “setengah adalah ketika satu apel 

dipotong jadi dua”, “sepertiga adalah satu kue diiris jadi tiga”, dan “seperempat adalah satu 

semangka dipotong jadi empat”. Sehingga pemotongan menjadi pembagian yang sama besar 

menjadi fokus belajar pada tahap selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada berapa apel? 

Pertanyaan ini masih berkaitan 

dengan kemampuan siswa dalam 

membilang 

 

Ada berapa apel? 

 

Ada berapa apel? Fokus pertanyaan ini bukan lagi 

kemampuan membilang, tapi 

eksplorasi pengetahuan atau 

pengalaman awal siswa tentang 

pecahan. Harapan dari 

pertanyaan ini adalah siswa mulai 

menggunakan istilah pecahan, 

misal: ‘setengah’, ‘separuh’, atau 

lainnya. 

Jika ada siswa yang menjawab 

‘satu apel’, maka kita bisa 

menanyakan apa bedanya ‘satu 

apel’ ini dengan ‘satu apel’ pada 

gambar pertama. 
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BAB 2 TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target Kegiatan 

Target kegiatan secara umum adalah terjadinya penguatan pemahaman pada siswa di 

materi pecahan. Target kegiatan dibagi menjadi target jangka pendek dan jangka Panjang. 

a. Target jangka pendek 

Penguatan pengetahuan siswa tentang pecahan dan operasi pecahan, siswa mampu 

menjawab soal-soal tentang pecahan dalam kehidupan sehari-hari 

b. Target jangka Panjang 

Target jangka Panjang kegiatan ini adalah terjadinya penurunan pada siswa yang tidak bisa 

menyelesaikan permasalahan pecahan. 

2.2 Sasaran khalayak 

Khalayak yang menjadi sasaran strategis dalam kegiatan ini adalah Siswa Sekolah Dasar. 

Siswa Sekolah Dasar dipilih karena pada jenjang inilah siswa-siswa harus diberi penguatan 

pemahaman konsep pecahan. 

2.3 Luaran  

Luaran dari kegiatan KKS-Pengabdian sebagai berikut:  

a. Siswa-siswa yang memiliki pemahaman dalam materi pecahan dan kemampuan untuk 

menyelesaikan soal-soal tentang pecahan. 

b. Media video pembelajaran materi pecahan 
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BAB 3 METODE PELAKSANAAN 

3.1 Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan metode ceramah dan diskusi. Pemateri 

memberikan ceramah dengan batuan media video pembelajaran yang berisi materi pecahan 

selanjutnya dilakukan diskusi dan tanya jawab dengan peserta terkait materi yang diberikan. 

3.2 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat: 

1. Konsultasi dengan sekolah yang dituju dalam rangka kegiatan Pengabdian Pada 

Masyarakat pada sekolah tersebut 

2. Pembuatan Media Vidio Pembelajaran materi Pecahan 

3. Persiapan alat dan bahan lain Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

4. Perjalanan ke tempat Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

5. Pengarahan oleh Kepala Sekolah/Wali Sekolah berkaitan dengan potensi dan 

permasalahan yang ada di sekolah 

6. Mekanisme pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada Mayarakat bagi siswa-siswi 

7. Pemberian materi oleh pemateri 

8. Siswa berdiskusi dan tanya jawab 

9. Monitoring dan evaluasi oleh pemateri ke siswa-siswi 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Persiapan Kegiatan 

Persiapan pertama yang dilakukan adalah menentukan lokasi kegiatan pengabdian pada 

masyarakat. Dalam kegiatan ini, lokasi yang dipilih bertempat di Sekolah Dasar Negeri 01 

Suwawa Tengah. Kemudian, pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat mengirimkan 

surat kepada Kepala Sekolah SDN 01 Suwawa Tengah sebagai bentuk permohonan izin untuk 

melaksanakan kegiatan. Berdasarkan surat tersebut, Kepala Sekolah SDN 01 Suwawa Tengah 

memberikan izin untuk melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat di hari Senin 

tanggal 26 Oktober 2020. 

Adapun dalam penyusunan materi, persiapan kegiatan yang telah dilaksanakan meliputi: 

Pembuatan video pembelajaran yang merupakan ringkasan atau rangkuman dari materi 

pecahan pada buku-buku yang menjadi buku pegangan guru dalam pengajaran matematika 

kelas 4 dan 5 SD. Video dilengkapi dengan animasi yang bertujuan untuk menarik pusat 

perhatian siswa.  

 

4.2 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2020, 

bertempat di SDN 01 Suwawa Tengah. Kegiatan berjalan mulai dari pukul 09.00-12.00 WITA 

serta dihadiri oleh Sekertaris Dinas Pendidikan Kabupaten Bone Bolango, Koordinator 

Pengawas Sekolah Dasar Kabupaten Bone Bolango, Pengawas Sekolah Dasar Kecamatan 

Suwawa Tengah, Dewan Guru, dan Siswa-siswa SDN 01 Suwawa Tengah. Susunan kegiatan 

terdiri atas: pembukaan, penandatangan perjanjian kerja sama antara Jurusan Matematika dan 

SDN 01 Suwawa Tengah, pemberian materi, dan penutup.  

Pada kegiatan pembukaan, turut memberikan sambutan Kepala SDN 01 Suwawa tengah 

dan Ketua Jurusan Matematika FMIPA UNG. Dalam sambutannya mereka sangat 

berterimakasih kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi sehingga kegiatan dapat 

berjalan sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Kehadiran kampus Universitas Negeri di 

Gorontalo harus memberi energi positif terhadap sekolah-sekolah di Kabupaten Bone Bolango 

khususnya yang berada di sekitar wilayah Kampus UNG, ungkap ketua Jurusan Matematika. 

Selain itu, Sekretaris Dinas Pendidikan Kabupaten Bone bolango juga memberi sambutan 

sekaligus membuka kegiatan pengabdian pada masyarakat. Beliau berpesan agar kegiatan ini 

tidak hanya terlaksana satu kali saja, tetapi dapat dilaksanakan berulang kali untuk 

peningkatan kompetensi serta pemahaman konsep matematika ditingkat Sekolah Dasar. 
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Harapan beliau agar kegiatan serupa juga dapat dilakukan di sekolah-sekolah lain khusunya 

yang berada di Kabupaten Bone Bolango.  

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 

(c) 

Gambar 4.1 (a) Sambutan oleh Ketua Jurusan Matematika, (b) Kepala Sekolah SDN 01 

Suwawa Tengah, (c) Sekertaris Dinas Pendidikan Kabupaten Bone Bolango 

Pada pemberian materi, kegiatan dilaksanakan di ruang kelas dan dihadiri oleh 12 siswa 

sebagai peserta. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode presentasi dan 

demonstrasi, dan penyelesaian latihan soal oleh siswa secara mandiri maupun berkelompok, 

serta pemberian post test untuk evaluasi kegiatan.  

Materi diawali denga pemutaran video yang berisi penjelasan mengenai definisi pecahan 

disertai animasi yang memuat contoh pecahan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, siswa 

diajak untuk berdiskusi mengenai contoh pecahan yang dapat ditemukan di lingkungan 

sekitar. Kemudian siswa kembali diperlihatkan video mengenai konsep serta animasi yang 

memuat penjumlahan dan pengurangan pecahan. Diakhir video, siswa diberi soal mengenai 

penjumlahan dan pengurangan pecahan untuk diselesaikan secara mandiri selama 10 menit. 

Bagi siswa yang berhasil mengerjakan soal, akan diberi kesempatan menuliskan hasil 
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pekerjaannya di papan tulis. Hasil pekerjaan tersebut, akan dikoreksi dan dibahas bersama-

sama. Siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya, apabilai ada hal-hal yang belum 

dipahami.  

Rangkaian kegiatan selama pemberian materi berlangsung didokumentasikan pada 

gambar-gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                            (c )                                                                       (d) 

Gambar 4.2 (a) Pemaparan materi oleh Ketua Tim, (b) Pemaparan materi oleh anggota tim, 

(c) Pos test, (d) Pemaparan materi oleh anggota tim 

Dokumentasi kegiatan yang lain selama memberikan materi dapat dilihat pada lampiran 4.  
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan pemahaman pada siswa di 

materi pecahan. Hal ini terlihat dari antusiasme para siswa saat dilaksanakan kegiatan 

pengabdian. Kegiatan pemberian soal latihan sebelum dan sesudah kegiatan pemaparan materi. 

Antusias siswa ini perlu ditampung dalam suatu wadah yang dapat berupa forum komunikasi 

atau kerja sama dimana masing masing guru dapat saling berdiskusi untuk tetap memberi 

pembelajaran menyenangkan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, disarankan bagi pihak sekolah untuk 

melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan yang dapat menarik perhatian siswa. 

Pembelajaran menyenangkan yang dapat menarik perhatian siswa diantaranya 

pembelajaran menggunakan media video pembelajaran, media alat peraga dan sebagainya. 
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Lampiran 1. Peta Lokasi Pelaksanaan Pengabdian Kolaboratif 
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Lampiran 2. Rincian pembiayaan yang telah digunakan 

 

No Tanggal Uraian Penerimaan/Pengeluaran 

Jumlah 

Dana No. Nota Saldo 

 Saldo di Terima Rp. 3.000.000 

1. 25 Maret 2020 
Pengadaan Proposal Penelitian 2 eks 

@Rp. 44.000 
88.000 PK_01 2.912.000 

2. 25 Maret 2020 

Konsumsi tim saat penyusunan 

Proposal Penelitian 3 orang @Rp. 

30.000 

90.000 PK_02 2.822.000 

3. 18 April 2020 
Tinta Print Hitam 2 Botol 

@Rp.125.000 
250.000 PK_03 2.572.000 

4. 18 April 2020 
Tinta Print Warna 3 Botol 

@Rp.100.000 
300.000 PK_03 2.272.000 

5. 14 Mei 2020 Pembelian Tisu 1 pcs @Rp.35.000 35.000 PK_04 2.237.000 

6. 14 Mei 2020 
Pembelian Kertas A4 5 Rim 

@Rp.44.000 
220.000 PK_04 2.017.000 

7. 14 Mei 2020 
Pembelian Pulpen 1 Pak @Rp. 

55.750 
55.750 PK_04 1.961.250 

8. 14 Mei 2020 Pensil Stadler 1 pak @Rp. 50.750 50.750 PK_04 1.910.500 

9. 14 Mei 2020 
Karet Penghapus 2B 2 pcs 

@Rp.5.000 
10.000 PK_04 1.900.500 

10. 20 Mei 2020 
Stabilo snowman warna 5 pcs 

@Rp.7.500 
37.500 PK_05 1.863.000 

11. 20 Mei 2020 Kertas Bufalo 2 pcs @Rp. 47.500 95.000 PK_05 1.768.000 

12. 20 Mei 2020 Buku Tulis 2 pak @Rp.120.000 240.000 PK_05 1.528.000 

13. 25 Mei 2020 Flash disk 1 pcs @Rp.200.000 200.000 PK_06 1.328.000 

14. 01 Juni 2020 
Penggaris uk. Besar 2 pcs @Rp. 

15.000 
30.000 PK_07 1.298.000 

15. 01 Juni 2020 Lakban Hitam 2 pcs @Rp.17.000 34.000 PK_07 1.264.000 

16. 25 Juni 2020 

Transport Tim saat Pengabdian di 

Sekolah SD di Desa Bilungala 

Kabupaten Bone Bolango 3 orang 

@Rp.300.000 

900.000 PK_08 364.000 

17. 25 Juni 2020 

Konsumsi Tim saat Pengabdian di 

Sekolah SD di Desa Bilungala 

Kabupaten Bone Bolango 3 orang 

@Rp.30.000 

90.000 PK_09 274.000 

18. 
25 September 

2020 

Biaya Pengadaan Laporan Peneltian 

(Laporan akhir 2 eks @Rp. 120.000,  

Loogbook Keuangan 2 eks 

220.000 PDP_010 54.000 
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@Rp.55.000, Loogbook Kegiatan 2 

eks @Rp.45000) 

19. 
27 September 

2020 

Pembelian Materai 3000 10 lembar 

@Rp. 4.000, Materai 6000 2 lembar 

@Rp. 7.000 

54.000 PDP_011 0 
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Lampiran 3. Surat Kesediaan Mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Surat Kesediaan Mitra 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan dan Materi  

DOKUMENTASI 
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MATERI 

1) Siswa memahami makna pecahan 

(a) Pecahan sebagai bagian dari keseluruhan 

 

Berdasarkan ilustrasi di atas, kira-kira hal apa yang belum dipahami sang anak terkait arti 

dari ‘setengah’? Tuliskanlah pendapat Bapak/Ibu Guru di kotak berikut: 

 
Setelah mengenal istilah setengah, sepertiga, dan seperempat, maka proses belajar 

selanjutnya adalah memahami ‘pecahan sebagai bagian dari keseluruhan’. Berikut alur 

belajar ‘pecahan sebagai bagian dari keseluruhan’: 

a) Banyak potongan menunjukkan nilai pecahan 

Banyaknya seluruh potongan yang ada menentukan nilai pecahan. Artinya ketika ada dua 

potongan sama besar maka nilai pecahannya adalah ‘per duaan’, sedangkan jika ada empat 

potongan sama besar maka nilai pecahannya adalah ‘per empatan’.  

   

Maksud dari ‘pecahan sebagai bagian dari keseluruhan’ adalah bagian atau potongan yang 

diambil dari seluruh potongan yang ada. Sebagai contoh adalah ilustrasi apel pada kegiatan 

sebelumnya. Ketika ada satu buah apel dibagi jadi dua potong maka setiap satu potong apel 

itu disebut setengah. Pada tahap ini siswa sudah mulai dikenalkan bahwa istilah ‘satu per dua’ 

sebagai nama lain dari ‘setengah’. Ketika ada satu buah semangka dibagi jadi empat potong 

per empat-ansatu satu Per-tigaan
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maka setiap satu potong semangka itu disebut seperempat atau satu per empat, sedangkan 

kalau ambil dua potong maka kita sebut dua per empat.  

Pada tahap ini siswa mulai dikenalkan dengan daerah berarsir untuk menunjukkan 

pecahan. Pada awalnya siswa diperkenalkan suatu daerah berarsir beserta istilah pecahan 

yang sesuai (misalkan ‘sepertiga’ dan ‘dua per tiga’ seperti pada baris pertama table berikut). 

Selanjutnya, siswa diminta menuliskan nama pecahan yang sesuai dengan suatu daerah 

berarsir. Tahap terakhir adalah siswa diberi kotak yang sudah dibagi menjadi beberapa bagian 

sama panjang kemudian mereka diminta mengarsir sesuai dengan pecahan tertentu. 

Gambar Nilai pecahan 

 

 

 

‘Setengah’ atau ‘satu per dua’; 

“yaitu satu potongan diarsir dari 

keseluruhan ada dua potong” 

 
‘Tiga per empat’; 

“yaitu tiga potongan diarsir dari 

keseluruhan ada empat potong” 

 

.... per ... 

“yaitu ... potongan diarsir dari 

keseluruhan ada ... potong” 

 

…. 
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Gambar Nilai pecahan 

 

‘Dua per empat’ 

 

‘Satu per tiga’ 

 

b) Potongan sama besar 

Hal yang kadang diabaikan saat belajar ‘pecahan sebagai bagian dari keseluruhan’ adalah 

kurangnya penegasan bahwa besarnya potongan harus sama. Tidak sedikit siswa yang 

hanya fokus pada banyaknya potongan yang diambil, tanpa memperhatikan ukuran 

potongan. Sebagai contoh adalah ilustrasi berikut dimana siswa menganggap bahwa 

daerah yang diarsir menunjukkan ‘seperempat’ karena diambil satu dari keseluruhan ada 

empat potong. 

  

Gambar 3. Contoh kesalahan gambar ‘seperempat’ karena potongan tidak sama besar 

Oleh karena itu, pada tahap belajar ini perlu ditegaskan bahwa pembagian bangun harus 

sama besar atau luas, walau bentuk potongan bisa berbeda. Penggunaan kata ‘pembagian 

yang adil’ sebaiknya dihindari karena kata ‘adil’ sering diartikan tidak harus sama besar.  

 

Gambar 4. Contoh potongan sama besar walau bentuknya berbeda 

 

Contoh lain cara membagi bangun yang benar dan tidak benar bisa dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Contoh membagi sama besar Contoh membagi tidak sama besar 
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Contoh membagi sama besar Contoh membagi tidak sama besar 

 

 

 

  

 

Pemahaman dan kemampuan siswa dalam membagi bangun menjadi sama besar 

perlu dikembangkan. Oleh karena itu, siswa tidak lagi hanya diminta mengarsir 

suatu bangun yang sudah dibagi-bagi menjadi beberapa bagian sama besar. Pada 

tahap belajar ini siswa sudah harus diberi kesempatan untuk membagi 

sendiri suatu bangun menjadi beberapa potongan tertentu. Hal ini bisa 

dilakukan secara bertahap, yaitu awalnya dengan menggunakan kertas berpetak. 

Setelah siswa lancar dalam membagi bangun menjadi berbagai bagian berukuran 

sama, maka siswa bisa diberi kertas polos. 

 

(b) Pecahan sebagai bagian dari kumpulan benda 
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Berdasarkan ilustrasi di atas, kira-kira selain ‘sebagai bagian dari keseluruhan’apa 

lagi yang dimaksud dengan pecahan? Tuliskanlah pendapat Bapak/Ibu Guru di kotak 

berikut: 

 
 

Pecahan bukan hanya tentang memotong suatu benda menjadi beberapa bagian sama 

besar dan mengambil sebagian diantaranya. Pecahan bisa juga menyatakan bagian dari 

sekumpulan benda tanpa melakukan pemotongan. Perhatikan ilustrasi arsiran berikut: 

 

 

Bagian yang diarsir pada kotak berpetak di samping 

menunjukkan nilai pecahan 
1

3
 

 

Andai kotak di atas kita potong menjadi kotak-kotak kecil, maka nilai pecahan tidak 

berubah. 

 

 

Jika kotak kita potong lalu posisinya dijauhkan seperti 

pada gambar di samping, maka akan ada 1 kotak kecil 

berwarna merah dan secara keseluruhan ada 3 kotak 

kecil. Jadi, banyaknya kotak merah adalah 1 kotak dari 

keseluruhan 3 kotak. Jadi, 1 kotak merah dari 

keseluruhan 3 kotak bisa dinyatakan sebagai pecahan 
1

3
. 

  

 

Andai kita memotong kotak lebih kecil lagi, kita juga 

tetap memperoleh pecahan 
1

3
. Seperti terlihat pada 

gambar di samping, terdapat 5 kotak merah dari 

keseluruhan 15 kotak. Jadi 5 dari 15 kotak juga bisa 

dinyatakan sebagai 
1

3
. 
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Setelah siswa memahami bahwa pecahan bisa menyatakan bagian dari suatu 

kumpulan, selanjutnya bisa dikenalkan bahwa pecahan juga bisa menyatakan 

pembagian. Sebagai contoh adalah 20 permen dibagi untuk dua anak. Masing-masing 

anak mendapatkan 10 permen, jadi 10 adalah setengah dari 20.  

 

Silahkan melihat kembali pendapat Bapak/Ibu sebelumnya tentang apa yang 

dimaksud dengan pecahan selain ‘sebagai bagian dari keseluruhan’, apakah sesuai 

dengan konsep pecahan sebagai bagian dari kumpulan benda? 

 

2) Siswa mengenal notasi pecahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah siswa memahami arti pecahan sebagai bagian dari keseluruhan, maka 

selanjutnya siswa bisa diperkenalkan notasi pecahan. Hal ini bisa diawali dengan 

menyampaikan bahwa ada cara sederhana untuk menuliskan nilai pecahan, yaitu 

dengan menggunakan sepasang angka yang disusun atas – bawah dan dipisahkan 

tanda garis atau ‘per’. 

Apa yang bisa kita lakukan? 

Contoh kegiatan pembelajaran yang bisa dilakukan pada tahapan ini adalah 

mengajak siswa untuk menyatakan: banyaknya siswa perempuan di kelas dalam 

bentuk pecahan; banyaknya siswa laki-laki di kelas dalam  bentuk pecahan; 

menjelaskan arti berita yang memuat pecahan (misal: dua pertiga siswa 

Indonesia mencapai hasil yang bagus, tiga perempat barang dijual murah) 



24 

✓ 'Setengah’ atau ‘satu per dua’ dituliskan dengan 
1

2
 

✓ 'Sepertiga’ atau ‘satu per tiga’ dituliskan dengan 
1

3
 

✓ 'Seperempat’ atau ‘satu per empat’ dituliskan dengan 
1

4
 

✓ ‘Dua per tiga’ dituliskan dengan 
2

3
 

✓ ‘Tiga per empat’ dituliskan dengan 
3

4
 

 

Angka di atas garis disebut pembilang, sedangkan angka di bawah garis disebut 

penyebut. Siswa tidak hanya diminta meniru cara menuliskan notasi pecahan 

tersebut, namun mereka perlu memahami arti dari setiap bagian pada notasi pecahan 

tersebut. Untuk itu, siswa bisa ditanya pertanyaan berikut: 

 Apa arti ‘pembilang’ atau angka yang ada di atas garis? 

 Apa arti ‘penyebut’ atau angka yang ada di bawah garis? 

 

Untuk membantu siswa menjawab kedua pertanyaan tersebut, kita bisa menampilkan 

tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar Nilai pecahan Notasi pecahan 

 

 

‘Satu per dua’ 1

2
 

 

‘Satu per tiga’ 1

3
 

 

‘Satu per empat’ 1

4
 

 

‘Dua per tiga’ 2

3
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Gambar Nilai pecahan Notasi pecahan 

 

‘Tiga per empat’ 3

4
 

 

Dengan mengamati hubungan antar gambar, nilai pecahan, dan notasi pecahan pada 

tabel di atas, diharapkan siswa bisa memahami bahwa  

✓ ‘Pembilang’ atau angka di atas garis menunjukkan banyaknya bagian atau 

potongan yang diambil.  

✓ ‘Penyebut’ atau angka di bawah garis menunjukkan berapa banyak bagian 

secara keseluruhan.  
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Lampiran 5. Surat Keputusan Pengabdian Pada Masyarakat FMIPA UNG  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 














